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i 

 

RINGKASAN 

Hilarius Sihotang, ―Pengaruh Dosis Pupuk Organik Remah Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Pre Nursery)” dibawah bimbingan Ir. Sixtus 

Hutauruk,.MP. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Pupuk 

Organik Remah terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (pre nursery). 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non 

faktorial dengan 1 faktor yang diteliti, yaitu pengaruh dosis pupuk organik remah, 

yang terdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu D0 = tanpa pemberian pupuk organik 

remah, D1 = 3 gram pupuk organik remah, D2 = 6 gram pupuk organik remah, D3 

= 9 gram pupuk organik remah, D4 = 12 gram pupuk organik remah. Parameter 

yang diamati pada penelitian ini terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun, bobo 

basah/kering tanaman, bobot basah/kering tajuk, bobot basah/kering akar, pH 

tanah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik remah 

meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. Semakin tinggi 

dosis pupuk organik remah meningkatkan tinggi tanaman pada umur 14 mst dan 

16 mst, bobot basah tanaman, bobot basah tajuk dan bobot basah akar. Pupuk 

organik remah juga mampu meningkatkan pH tanah media tanam bibit kelapa 

sawit. 
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